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MOTTO 

 “Wahai orang-orang yang beriman ! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.”  

(Q.S. Al-Baqarah : 153)  

“Aku tidak pernah sekalipun menyesali diamku. Tetapi aku berkali-kali menyesali 

bicaraku”. 

 (Umar Bin Khattab) 

“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari Ilmu adalah jihad”. 

(Abu Hamid Al Ghazali) 

“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya”. 

(Q.S At Talaq). 
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ABSTRAK 

 

MILDATY. 161630907. Validitas LKPD Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di 

SMA Santun UNTAN Berbasis Discovery Learning Berdasarkan Potensi Lokal 

Tumbuhan Di Taman Digulis Pontianak. Dibimbing oleh NURI DEWI 

MULDAYANTI, M.Pd dan ARI SUNANDAR, M.Si. 

LKPD berbasis Discovery Learning berdasarkan potensi lokal lingkungan 

sekitar masih sangat jarang diterapkan. Taman Digulis kota Pontianak merupakan 

taman yang memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya yang  dilakukan adalah dengan 

mengembangkan LKPD berbasis discovery learning. Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan potensi lokal tumbuhan di Taman Digulis 

Pontianak, (2) menganalisis kevalidan LKPD berbasis discovery learning pada 

materi keanekaragaman hayati berdasarkan potensi lokal tumbuhan di Taman 

Digulis Pontianak yang telah dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan yang mengadopsi pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development,  Implementation dan Evaluation), tanpa tahapan implementasi  dan 

evaluasi. Langkah penelitian dan pengembangan yaitu analisis masalah, 

perancangan, pengembangan, dan validasi produk. Instrument penelitian berupa 

lembar validasi aspek media, lembar validasi aspek materi dan lembar validasi 

aspek kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)  LKPD materi 

keanekaragaman hayati berbasis discovery learning berdasarkan potensi lokal 

tumbuhan di Taman Digulis Pontianak telah dikembangkan dengan model ADDIE 

dengan tahap yang dilakukan:Analysis, Design, Development, 2) Hasil validasi ahli 

media  70,8% (valid), hasil ahli materi 71,4%(valid), hasil ahli bahasa 78,6% 

(valid). Rata-rata aspek keseluruhan 73,6 % (valid) hingga disimpulkan LKPD yang 

dikembangkan valid dapat dilanjutkan ke tahap uji coba skala kecil dan skala besar 

dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci :Discovery learning,Potensi lokal,Validitas LKPD 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 menekankan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik maka pembelajaran pada kurikulum 2013 mengharuskan 

adanya kegiatan belajar berupa real experience yang menuntut peserta didik 

untuk melakukan pembelajaran secara otentik. Pembelajaran otentik dapat 

terjadi ketika guru memberikan kesempatan belajar yang bermakna dan 

sesuai sehingga peserta didik dapat berfikir ilmiah,memecahkan masalah, 

berfikir kritis, dan merefleksi masalah dalam kehidupan sehari-hari.Salah 

satu pelajaran yang dapat langsung diaplikasikan secara real experience 

adalah Biologi. (Arestu,2018:59). 

Proses pembelajaran biologi secara aktif dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti diskusi kooperatif,praktikum, maupun observasi. Agar 

berjalan dengan baik dan lancar, kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan 

pedoman yang biasa disebut Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar 

Kerja Pesrta Didik (LKPD) atau sama halnya dengan penyebutan LKPD 

merupakan salah satu bahan ajar cetak yang berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar yang disajikan 

(Prastowo, 2012:204). LKPD bisa dirancang dan dikembangkan sendiri oleh 

guru sesuai dengan materi yang akan disampaikan sebagai penunjang dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan membantu peserta didik secara 

mandiri mendalami materi dan memahami setiap teori yang disampaikan 

oleh guru sehingga dapat mencapai tujuan pembelajarannya. Namun dalam 

realitasnya, LKPD sebagai salah satu bahan ajar masih konvensional yaitu 

tinggal pakai, tinggal beli,instan serta tanpa upaya merencanakan, 

menyiapkan, dan menyusunnya sendiri (Prastowo, 2012:18). 

Hingga saat ini LKPD yang digunakan di sekolah saat ini khususnya 

di SMA UNTAN di Kota Pontianak cenderung hanya berisi materi

1 
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dan latihan-latihan soal sehingga membuat peserta didik kurang terlatih 

untuk menemukan konsep-konsep pengetahuan yang ada. Idealnya, LKPD 

harus menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan ada variasi 

stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik 

(Widjajanti,2013). Sementara itu pengembangan LKPD berbasis Discovery 

Learning berdasarkan potensi lokal lingkungan sekitar masih sangat jarang 

diterapkan. Anjuran penggunaan model discovery learning tersebut sesuai 

dengan permendikbud No 22 tahun 2016. Menurut Roestiyah ( 2008:20) 

discovery learning merupakan proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasi suatu konsep atau prinsip. Model pembelajaran ini 

mengembangkan cara belajar siswa secara mandiri dengan belajar 

penemuan atau pemecahan masalah secara mandiri. Sebelum media LKPD 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran, maka media perlu diuji 

kevalidannya dari aspek materi, bahasa dan media. Hal ini sesuai dengan 

teori (Sivasailam Thiagarajan.Semmel, and Semmel 1974) terdapat tiga 

teknik penilaian terhadap produk yang dikembangkan yaitu penilaian 

bahasa, penilaian media, dan penilaian format. 

Taman Digulis merupakan salah satu taman yang memiliki potensi 

alam yang terdapat di kecamatan Pontianak Tenggara. Menurut Sarah (2014 

:187) potensi daerah (lokal) merupakan potensi sumber daya spesifik yang 

dimiliki suatu daerah meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi, dan 

budaya sehingga dapat dikembangkan untuk membangun kemandirian 

nasional. Potensi tumbuhan di Taman Digulis dapat dijadikan sumber 

belajar   pada materi biologi kelas X yaitu ruang lingkup, keanekaragaman 

hayati, klasifikasi makhluk hidup, dan plantae. Sedangkan materi biologi 

kelas XII yaitu pertumbuhan dan perkembangan (Angestyaningrum,2018). 

Selain itu, peserta didik dapat mengetahui jenis tumbuhan lokal khas 

Kalimantan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mendeskripsikan pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) pada materi keanekaragaman hayati berbasis 

discovery learning berdasarkan analisis potensi lokal tumbuhan di 

taman Digulis Pontianak terhadap siswa kelas X IPA?  

2. Bagaimana tingkat kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

pada materi keanekaragaman hayati berbasis discovery learning 

berdasarkan analisis potensi lokal tumbuhan di taman Digulis 

Pontianak terhadap siswa kelas X IPA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) pada materi keanekaragaman hayati berbasis discovery 

learning berdasarkan analisis potensi lokal tumbuhan di taman 

Digulis Pontianak terhadap siswa kelas X IPA. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) pada materi keanekaragaman hayati berbasis discovery 

learning berdasarkan analisis potensi lokal tumbuhan di taman 

Digulis Pontianak terhadap siswa kelas X IPA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Mengetahui tingkat kevalidan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis pada materi keanekaragaman hayati  discovery learning 

berdasarkan analisis potensi lokal tumbuhan di taman Digulis Pontianak 

terhadap siswa kelas X IPA. 
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2. Bagi Guru 

Menciptakan suasana belajar yang menarik melalui pemanfaatan bahan 

ajar LKPD pada materi keanekaragaman hayati berbasis discovery 

learning berdasarkan analisis potensi lokal tumbuhan di taman Digulis 

Pontianak terhadap siswa kelas X IPA. 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Melatih peserta didik untuk belajar mandiri. 

b. Melatih peserta didik dalam memecahkan masalah terkait dengan 

masalah yang ada disekitar lingkungan. 

c. Memberi pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik. 

4. Bagi Sekolah 

Menerapkan penggunaan LKPD agar peserta mudah dalam memahami 

materi. 

  

E. Definisi Operasional 

1. Pengertian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah proses atau  langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan(Sukardi,2003.h:164). 

Penelitian dan pengembangan mengacu pada upaya yang diperlukan 

untuk menciptakan produk baru. Ini mencakup tahap eksplorasi yang 

menentukan kelangsungan hidup proyek dan metode untuk memproses 

desain dan manufaktur yang diperlukan untuk menghasilkan produk 

Produk-produk yang dihasilkan oleh peneliti dan pengembangan 

mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan 

perilaku, materi, media dan sistem-sistem manajemen(Nusa,2015.h:77-

78). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

mengenai analisis potensi lokal tumbuhan di taman digulis Pontianak 

sebagai sumber belajar oleh Endah Angestyaningrum untuk melatih 

peserta didik dalam belajar mandiri. Format LKPD yang digunakan 
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terdiri dari kompetensi dasar (KD), tujuan pembelajaran,materi hingga 

soal. Hal yang membedakan LKPD dari biasanya adalah LKPD 

disajikan  dengan mengangkat potensi lokal tanaman digulis 

menggunakan model Discovery Learning dimana membantu siswa 

belajar mandiri sesuai dengan lingkungan di sekitarnya dimana 

diharapkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang berpusat pada peserta 

didik. Discovery learning dapat diimplementasikan melalui 

kegiatan pengamatan. Berpedoman dengan sintak-sintak pada Discovery 

Learning maka akan mempermudah menunutun peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan menemukan konsep materi yang lebih mudah 

di pahami dan diingat. 

Das Salirawati (2004: 8-9)  menyebutkan tiga syarat suatu LKPD 

dikatakan layak, yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat 

teknis. Syarat didaktis berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas 

pembelajaran efektif dalam suatu LKPD. Syarat konstruksi berkaitan 

dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan dengan penulisan 

berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan. 

3. Keanekaragaman Hayati 

Menurut Febrita (2014: 55) keanekaragaman hayati ditunjukkan oleh 

adanya variasi makhluk hidup. Variasi makhluk hidup terdapat pada 

tingkat gen, jenis dan ekosistem, sehingga secara garis besar 

keanekaragaman hayati terbagi menjadi tiga tingkatan, antara lain: (1) 

keanekaragaman tingkat gen (genetic diversity), (2) keanekaragaman 

tingkat jenis (species diversity), dan (3) keanekaragaman tingkat 

ekosistem (ecosystem diversity) (Febrita,2014: 55). 

4. Model Discovery Learning 

Model pembelajaran  Discovery Learning adalah proses yang 

membantu peserta didik mengembangkan suatu konsep berdasarkan 

pengalaman pertama yang diberikan oleh guru dengan menerapkan lima 

langkah yaitu Stimulation(memberi rangsangan), Problem Statement 

(Identifikasi Masalah),Data Collection(Pengumpulan Data),Data 

processing (Pengolahan Data), Verification (Pembuktian), dan 
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Generalization (Kesimpulan)(Cahyo,2013). Pembahas dalam kelompok 

dipimpin oleh peserta didik dan guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing. 

5. Potensi Daerah (Lokal) 

Potensi lokal adalah kekayaan alam, budaya, dan SDM pada suatu 

daerah. Potensi alam di suatu daerah bergantung pada kondisi geografis, 

iklim, dan bentang alam daerah tersebut. Kondisi alam yang berbeda 

tersebut menyebabkan perbedaan dan ciri khas potensi lokal setiap 

wilayah. Kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya masyarakat 

setempat, dan kesejahteraan masyarakat membentuk segitiga interaksi 

yang saling berkaitan. Oleh karena itu, pembangunan dan 

pengembangan potensi lokal suatu daerah harus memperhatikan ketiga 

unsur tersebut (Aditiawati,2016:59). Menurut hasil penelitian 

Angestyaningrum (2018) potensi lokal yang sesuai dengan materi 

keanekaragaman hayati adalah salah satu contoh tingkat keanekaraman 

hayati tingkat gen yaitu tanaman bunga kertas (Bougainvillea 

spectabilis) yang memiliki 3 warna bunga yaitu, merah, ungu dan 

orange. Sedangkan contoh dari keanekaragaman hayati tingkat jenis 

yaitu tumbuhan paku yang terdiri dari 3 jenis antara lain paku sarang 

burung ( Asplenium nidus L. ), lemidi (Stenochlaena palustris), paku 

sisik naga (Drymoglossum pilosellodes C.Chr). selain itu menurut hasil 

penelusuran probadi peneliti di Taman Digulis terdapat contoh potensi 

lokal yang sesuai dengan materi keanekaragaman hayati tingkat jenis, 

yaitu tumbuhan Hanjuang/Andong (Cordyline fruticosa ), Pandan bali 

(Cordyline australis) dan Cordyline banksi electric pink. Contoh lain 

yaitu tumbuhan durian Musang King (Durio zibrthinus.,sp.) dan durian 

serumbut (Durio variegata.,sp.). 

6. Taman Digulis 

Taman Digulis merupakan salah satu taman yang memiliki potensi 

alam yang terdapat di kecamatan Pontianak Tenggara. Menurut Sarah 

(2014 :187) potensi daerah (lokal) merupakan potensi sumber daya 

spesifik yang dimiliki suatu daerah meliputi sumber daya alam, 
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manusia, teknologi, dan budaya sehingga dapat dikembangkan untuk 

membangun kemandirian nasional.Tumbuhan yang ditemukan di Taman 

Digulis berupa tumbuhan dengan divisi yang berbeda yaitu tumbuhan 

divisi paku-pakuan (pteridophyta), lumut(bryophyta), tumbuhan berbiji  

(spermatophyta), serta ditemukan jamur dengan divisi basidiomycota 

(Angestyaningrum,2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD pada materi 

keanekaragaman hayati berbasis discovery learning berdasarkan potensi 

lokal tumbuhan di Taman Digulis Pontianak yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:1)Telah dideskripsikan 

pengembangan  LKPD materi keanekaragaman hayati berbasis discovery 

learning berdasarkan potensi lokal tumbuhan di Taman Digulis 

Pontianak;2) Kevalidan LKPD materi keanekaragaman hayati berbasis 

discovery learning yang di nilai ahli media berada dalam kategori valid ( 

70,8%), ahli materi dalam kategori valid (71,4%), ahli bahasa dalam 

kategori valid (78,6%).  

 

B. SARAN 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan 

saran yaitu Guru agar dapat menerapkan KPD dalam kegaiatan belajar, 

untuk Siswa agar dapat mengikuti pelajaran menggunakan LKPD. Bagi  

Peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap uji coba skala kecil dan skala 

besar pada LKPD berbasis discovery learning dalam proses pembelajaran . 
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LAMPIRAN B 

PERHITUNGAN ANGKET KEVALIDAN 

1. AHLI MEDIA 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =60% 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =72,4% 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =80% 

Rata-rata = 
             

 
 = 70,8% 

 

2. AHLI MATERI 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =60% 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =78% 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =76% 

Rata-rata = 
           

 
 = 71,4% 

 

3. AHLI BAHASA 

P =
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∑  
 = 

  

  
 × 100% =77,8% 

P =
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∑  
 = 

  

  
 × 100% =77,8% 

P =
∑  

∑  
 = 

  

  
 × 100% =80% 

 

Rata-rata = 
               

 
 = 78,6% 
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